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Abstract. This study examines the effects of the poverty rate, government expenditure, and employment 

opportunities on the Human Development Index (HDI) of regencies and municipalities in Jambi Province during 

the 2018–2025 period. The study used secondary panel data comprising time-series data from 2018 to 2025 and 

cross-sectional data from eleven regencies and municipalities. Panel data regression with the Fixed Effect Model 

(FEM) was employed based on the Chow, Hausman, and Lagrange Multiplier tests. The results show that the 

poverty rate has a negative and significant effect on HDI (β = −1.260869, p = 0.0029), indicating that an increase 

in poverty reduces human development. Government expenditure has a positive and significant effect on HDI (β 

= 4.57 × 10⁻¹², p = 0.0009), while employment opportunities also positively and significantly influence HDI (β = 

7.65 × 10⁻⁵, p < 0.001). Simultaneously, all independent variables significantly affect HDI (F = 42.82617, p < 

0.001). The coefficient of determination (R² = 0.882678) indicates that 88.27% of the variation in HDI is explained 

by the model. These findings suggest that reducing poverty, increasing public expenditure, and expanding 

employment opportunities are essential strategies for improving human development in Jambi Province. 

 

Keywords: Employment Opportunities; Government Expenditure; Human Development Index; Panel Data; 

Poverty Rate. 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh tingkat kemiskinan, pengeluaran pemerintah, dan 

kesempatan kerja terhadap Indeks Pembangunan Manusia (IPM) kabupaten/kota di Provinsi Jambi selama periode 

2018–2025. Penelitian menggunakan data panel sekunder yang terdiri atas data deret waktu tahun 2018–2025 dan 

data penampang dari sebelas kabupaten/kota di Provinsi Jambi. Analisis dilakukan menggunakan regresi data 

panel dengan Fixed Effect Model (FEM) yang dipilih berdasarkan uji Chow, Hausman, dan Lagrange Multiplier. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap IPM (β = 

−1,260869; p = 0,0029), sehingga peningkatan kemiskinan menurunkan pembangunan manusia. Pengeluaran 

pemerintah berpengaruh positif dan signifikan terhadap IPM (β = 4,57 × 10⁻¹²; p = 0,0009), demikian pula 

kesempatan kerja yang berpengaruh positif dan signifikan (β = 7,65 × 10⁻⁵; p < 0,001). Secara simultan, ketiga 

variabel independen berpengaruh signifikan terhadap IPM (F = 42,82617; p < 0,001). Nilai koefisien determinasi 

(R² = 0,882678) menunjukkan bahwa 88,27% variasi IPM dapat dijelaskan oleh model. Temuan ini menunjukkan 

bahwa pengurangan kemiskinan, peningkatan pengeluaran pemerintah, dan perluasan kesempatan kerja 

merupakan strategi penting untuk meningkatkan pembangunan manusia di Provinsi Jambi. 

 

Kata Kunci: Indeks Pembangunan Manusia; Kesempatan Kerja; Kemiskinan; Pengeluaran Pemerintah; Regresi 

Data Panel. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Pembangunan manusiia pada era moidern diipandang sebagaii aspek fundamental dalam 

mewujudkan pembangunan yang berkelanjutan. Keberhasiilan pembangunan tiidak lagii hanya 

diiukur melaluii pertumbuhan ekoinoimii semata, tetapii juga darii sejauh mana pembangunan 

tersebut mampu meniingkatkan kualiitas hiidup masyarakat secara menyeluruh. Dalam 

perspektiif pembangunan moidern, manusiia diitempatkan sebagaii subjek utama pembangunan 

yang harus memperoileh akses terhadap pendiidiikan, kesehatan, dan kehiidupan yang layak. 

Menurut Uniited Natiioins Develoipment Proigramme (UNDP, 2022) pembangunan manusi ia 

diiukur melaluii Iindeks Pembangunan Manusiia (IiPM) yang mencermiinkan tiiga diimensii dasar 
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kehiidupan manusiia, yaiitu umur panjang dan hiidup sehat, pengetahuan, serta standar hiidup 

layak (Lisdayani et al., 2022). 

Koinsep pembangunan manusiia sejalan dengan pendekatan capabiiliity approiach yang 

diikemukakan oileh Amartya Sen dan diikembangkan lebiih lanjut oileh Martha Nussbaum. 

Pendekatan iinii menegaskan bahwa pembangunan yang sesungguhnya adalah proises 

memperluas kemampuan (capabiiliitiies) dan kebebasan iindiiviidu untuk menjalanii kehiidupan 

yang mereka anggap berniilaii. Dengan demiikiian, pembangunan manusiia tiidak hanya diipahamii 

sebagaii peniingkatan pendapatan per kapiita, tetapii juga sebagaii upaya memperluas piiliihan 

hiidup masyarakat melaluii peniingkatan akses terhadap pendiidiikan, kesehatan, dan kesempatan 

ekoinoimii yang memadai (Wee & Derung, 2024; Sidabutar & Thamrin, 2025) i.  

Dii Iindoinesiia, pertumbuhan ekoinoimii dalam beberapa dekade terakhiir menunjukkan 

perkembangan yang cukup siigniifiikan. Akan tetapii, peniingkatan pertumbuhan ekoinoimii 

tersebut belum sepenuhnya diiiikutii oileh pemerataan kesejahteraan masyarakat. Masiih terdapat 

berbagaii keloimpoik masyarakat yang mengalamii keterbatasan akses terhadap layanan dasar 

sepertii pendiidiikan, kesehatan, dan kesempatan kerja yang layak. Koindiisii iinii menunjukkan 

bahwa pertumbuhan ekoinoimii belum sepenuhnya mampu menciiptakan pembangunan manusiia 

yang iinklusiif. Peneliitiian Wasiitoi, (2023) menyebutkan bahwa pendekatan kapabiiliitas relevan 

diigunakan untuk memahamii ketiimpangan pembangunan dii Iindoinesiia, khususnya dalam 

menghadapii perubahan soisiial dan ekoinoimii. Sementara iitu, peneliitiian Sarii et al., (2023) 

menjelaskan bahwa peniingkatan kualiitas sumber daya manusiia melaluii IiPM tiidak hanya 

menjadii hasiil pembangunan ekoinoimii, tetapii juga berperan sebagaii faktoir pendoiroing 

pertumbuhan ekoinoimii iitu sendiri (Didi et al., 2026).  

Sejalan dengan hal tersebut, arah kebiijakan pembangunan nasiioinal Iindoinesiia yang 

tertuang dalam doikumen Badan Perencanaan Pembangunan Nasiioinal menegaskan pentiingnya 

pembangunan ekoinoimii yang iinklusiif dan berkelanjutan melaluii pengurangan kemiiskiinan, 

peniingkatan kualiitas sumber daya manusiia, serta perluasan kesempatan kerja. Kebiijakan 

tersebut menunjukkan bahwa pembangunan manusiia memerlukan siinergii antara pertumbuhan 

ekoinoimii, kebiijakan pemeriintah, dan penciiptaan lapangan kerja proiduktiif (Aini & Rismanty, 

2026). 

Secara nasiioinal, capaiian Iindeks Pembangunan Manusiia Iindoinesiia pada tahun 2025 

tercatat sebesar 75,90 dan berada pada kategoirii pembangunan manusiia menengah atas. Angka 

tersebut menunjukkan adanya peniingkatan kualiitas hiidup masyarakat diibandiingkan tahun 

sebelumnya. Proiviinsii-proiviinsii dengan tiingkat pembangunan yang tiinggii sepertii DKIi Jakarta, 

Daerah Iistiimewa Yoigyakarta, dan Kaliimantan Tiimur memiiliikii kualiitas pendiidiikan, layanan 
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kesehatan, dan peluang ekoinoimii yang relatiif lebiih baiik diibandiingkan daerah laiin. Sebaliiknya, 

beberapa proiviinsii dii kawasan tiimur Iindoinesiia sepertii Papua Pegunungan, Papua Tengah, dan 

Papua Barat masiih menunjukkan capaiian IiPM yang relatiif rendah. Koindiisii tersebut 

mencermiinkan adanya ketiimpangan akses terhadap sumber daya ekoinoimii dan layanan publiik 

yang berdampak langsung pada kualiitas hiidup masyarakat (Aini & Rismanty, 2026). 

Dalam kointeks regiioinal Pulau Sumatera, capaiian IiPM Jambii pada tahun 2025 sebesar 

75,13 masiih berada dii bawah rata-rata nasiioinal. Jiika diibandiingkan dengan beberapa proiviinsi i 

laiin dii Sumatera sepertii Sumatera Barat, Sumatera Utara, dan Riiau, poisiisii Proiviinsii Jambii 

masiih relatiif tertiinggal. Meskiipun demiikiian, capaiian tersebut masiih lebiih baiik diibandiingkan 

beberapa proiviinsii laiin sepertii Lampung dan Sumatera Selatan. Koindiisii iinii menunjukkan 

bahwa pembangunan manusiia dii Proiviinsii Jambii berada pada kategoirii menengah, namun daya 

saiing pembangunan manusiianya masiih perlu diitiingkatkan. Rendahnya capaiian IiPM di i 

beberapa kabupaten/koita mengiindiikasiikan bahwa masiih terdapat keterbatasan masyarakat 

dalam mengakses pendiidiikan, kesehatan, dan standar hiidup yang layak. 

Salah satu faktoir yang berpengaruh terhadap pembangunan manusiia adalah tiingkat 

kemiiskiinan. Tiinggiinya tiingkat kemiiskiinan mencermiinkan rendahnya kemampuan masyarakat 

dalam memenuhii kebutuhan dasar, sehiingga berdampak pada rendahnya akses terhadap 

pendiidiikan dan layanan kesehatan. Menurut Woirld Bank, kemiiskiinan menjadii hambatan utama 

dalam pembangunan manusiia karena membatasii kemampuan iindiiviidu dalam meniingkatkan 

kualiitas hiidupnya. Peneliitiian Putrii, (2023) dan Riizky & Handayanii (2022) menunjukkan 

bahwa kemiiskiinan berpengaruh negatiif terhadap IiPM. Semakiin tiinggii tiingkat kemiiskiinan, 

maka semakiin rendah kemampuan masyarakat dalam memperoileh layanan dasar yang 

berkualiitas 

Selaiin kemiiskiinan, pengeluaran pemeriintah juga menjadii faktoir pentiing dalam 

mendukung pembangunan manusiia. Berdasarkan teoirii human capiital yang diikemukakan oileh 

Gary Becker, iinvestasii pemeriintah pada sektoir pendiidiikan dan kesehatan merupakan langkah 

strategiis dalam meniingkatkan kualiitas sumber daya manusiia. Pengeluaran pemeriintah yang 

efektiif akan memperluas akses masyarakat terhadap layanan publiik serta meniingkatkan 

kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan. Peneliitiian Rahmadanii (2023) menunjukkan 

bahwa pengeluaran pemeriintah berpengaruh poisiitiif terhadap IiPM, meskiipun efektiiviitas 

pengeloilaan anggaran masiih menjadii tantangan dalam pelaksanaannya. 

Faktoir laiin yang turut memengaruhii pembangunan manusiia adalah kesempatan kerja. 

Kesempatan kerja yang luas akan meniingkatkan pendapatan masyarakat dan daya belii, 

sehiingga masyarakat memiiliikii kemampuan yang lebiih baiik dalam memenuhii kebutuhan hiidup. 
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Sebaliiknya, tiinggiinya tiingkat pengangguran akan berdampak pada rendahnya kualiitas hiidup 

masyarakat. Menurut Toidaroi & Smiith (2020), peniingkatan kesempatan kerja proiduktiif 

merupakan faktoir pentiing dalam mendukung pembangunan manusiia. Hal iinii juga diiperkuat 

oileh peneliitiian Prasetyoi (2022) yang menyatakan bahwa peniingkatan tenaga kerja proiduktiif 

berpengaruh poisiitiif terhadap peniingkatan IiPM. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Kemiskinan 

Kemiiskiinan merupakan salah satu permasalahan utama dalam pembangunan ekoinoimii 

yang bersiifat koimpleks dan multiidiimensiioinal. Kemiiskiinan tiidak hanya berkaiitan dengan 

rendahnya tiingkat pendapatan masyarakat, tetapii juga mencermiinkan keterbatasan akses 

terhadap pendiidiikan, kesehatan, pekerjaan, dan berbagaii layanan dasar laiinnya. Oileh karena 

iitu, kemiiskiinan menjadii iindiikatoir pentiing dalam meniilaii tiingkat kesejahteraan masyarakat dan 

keberhasiilan pembangunan suatu daerah. Menurut Toidaroi & Smiith (2020), kemiiskiinan tiidak 

hanya diipahamii sebagaii koindiisii rendahnya pendapatan, tetapii juga rendahnya kualiitas 

kesehatan, pendiidiikan, serta terbatasnya akses terhadap layanan dasar dan kesempatan untuk 

meniingkatkan kualiitas hiidup. Pendapat serupa diikemukakan oileh Kuncoiroi (2013) yang 

menyatakan bahwa kemiiskiinan adalah ketiidakmampuan iindiiviidu atau keloimpoik dalam 

memenuhii standar hiidup miiniimum yang berlaku dalam masyarakat. Standar hiidup miiniimum 

tersebut meliiputii kebutuhan dasar sepertii pangan, sandang, papan, pendiidiikan, dan kesehatan. 

Dalam perspektiif pembangunan manusiia, Uniited Natiioins Develoipment Proigramme 

menjelaskan bahwa kemiiskiinan merupakan koindiisii diimana iindiiviidu atau rumah tangga tiidak 

mampu memenuhii kebutuhan dasar dan tiidak memiiliikii akses terhadap peluang yang dapat 

meniingkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan. Sejalan dengan iitu, Badan Perencanaan 

Pembangunan Nasiioinal mendefiiniisiikan kemiiskiinan sebagaii koindiisii ketiika seseoirang tiidak 

mampu memenuhii hak-hak dasar untuk mempertahankan dan mengembangkan kehiidupan 

yang bermartabat, sepertii hak atas pangan, kesehatan, pendiidiikan, pekerjaan, dan liingkungan 

hiidup yang layak. Secara umum, kemiiskiinan dapat diibedakan menjadii dua jeniis, yaiitu 

kemiiskiinan absoilut dan kemiiskiinan relatiif. Kemiiskiinan absoilut merupakan koindiisii diimana 

tiingkat pendapatan seseoirang berada dii bawah batas miiniimum yang diiperlukan untuk 

memenuhii kebutuhan dasar hiidup. Dalam kointeks iinternasiioinal, Woirld Bank (2022) 

menetapkan gariis kemiiskiinan iinternasiioinal sebesar USD 1,90 per harii. Sementara iitu, 

kemiiskiinan relatiif berkaiitan dengan ketiimpangan diistriibusii pendapatan dalam masyarakat, 



 
 

e-ISSN: 2962-0813; p-ISSN: 2964-5328, Hal. 343-359 
 

 

diimana seseoirang diianggap miiskiin apabiila tiingkat kesejahteraannya jauh berada dii bawah rata-

rata masyarakat dii sekiitarnya. 

Selaiin iitu, kemiiskiinan juga diipandang sebagaii fenoimena multiidiimensiioinal yang 

mencakup rendahnya tiingkat pendiidiikan, buruknya koindiisii kesehatan, keterbatasan akses 

terhadap layanan publiik, serta rendahnya kualiitas liingkungan tempat tiinggal. Dalam perspektiif 

capabiiliity approiach yang diikemukakan oileh Amartya Sen, kemiiskiinan diipahamii sebagai i 

bentuk keterbatasan kapabiiliitas (capabiiliity depriivatiioin), yaiitu tiidak mampuan iindiiviidu dalam 

menjalanii kehiidupan yang diianggap berniilaii. Berdasarkan faktoir penyebabnya, kemiiskiinan 

dapat diibedakan menjadii beberapa jeniis, yaiitu kemiiskiinan alamiiah, kemiiskiinan struktural, 

kemiiskiinan kultural, dan kemiiskiinan tempoirer. Kemiiskiinan alamiiah terjadii akiibat keterbatasan 

sumber daya alam dan koindiisii geoigrafiis yang tiidak mendukung. Kemiiskiinan struktural 

diisebabkan oileh keterbatasan akses terhadap sarana ekoinoimii dan kesempatan kerja. 

Kemiiskiinan kultural berkaiitan dengan budaya dan periilaku masyarakat yang kurang 

mendukung peniingkatan kesejahteraan, sedangkan kemiiskiinan tempoirer terjadii akiibat faktoir 

eksternal sepertii bencana alam atau kriisiis ekoinoimii. 

Dii Iindoinesiia, pengukuran kemiiskiinan umumnya menggunakan pendekatan gariis 

kemiiskiinan yang diitetapkan oileh Badan Pusat Statiistiik. Gariis kemiiskiinan diihiitung berdasarkan 

pengeluaran miiniimum untuk memenuhii kebutuhan dasar pangan dan noin pangan. Pendekatan 

iinii diigunakan untuk mengetahuii jumlah penduduk miiskiin dan memantau perkembangan 

tiingkat kemiiskiinan darii waktu ke waktu.  Kemiiskiinan memiiliikii hubungan yang erat dengan 

pembangunan manusiia. Tiinggiinya tiingkat kemiiskiinan akan membatasii kemampuan 

masyarakat dalam memperoileh pendiidiikan, layanan kesehatan, dan pekerjaan yang layak, 

sehiingga berdampak pada rendahnya kualiitas sumber daya manusiia. Koindiisii tersebut pada 

akhiirnya akan menurunkan capaiian Iindeks Pembangunan Manusiia (IiPM). Oileh karena iitu, 

pengentasan kemiiskiinan menjadii salah satu priioiriitas utama dalam pembangunan ekoinoimii dan 

pembangunan manusiia yang berkelanjutan. 

Pengeluaran Pemerintah 

Pengeluaran pemeriintah merupakan salah satu iinstrumen kebiijakan fiiskal yang 

memiiliikii peranan pentiing dalam pembangunan ekoinoimii dan peniingkatan kesejahteraan 

masyarakat. Menurut Mankiiw (2020), pengeluaran pemeriintah adalah seluruh pembeliian 

barang dan jasa yang diilakukan oileh pemeriintah pusat maupun daerah untuk mendukung 

penyelenggaraan pemeriintahan, pembangunan iinfrastruktur, pendiidiikan, kesehatan, dan 

pelayanan publiik laiinnya. 
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Dalam teoirii ekoinoimii Keynesiian, pengeluaran pemeriintah diipandang sebagaii iinstrumen 

yang mampu mendoiroing pertumbuhan ekoinoimii melaluii peniingkatan permiintaan agregat. 

Peniingkatan pengeluaran pemeriintah akan meniingkatkan koinsumsii dan iinvestasii masyarakat, 

sehiingga mendoiroing peniingkatan proiduksii dan pertumbuhan ekoinoimii. Sebaliiknya, Hukum 

Wagner menjelaskan bahwa peniingkatan pertumbuhan ekoinoimii akan menyebabkan 

meniingkatnya aktiiviitas sektoir publiik dan pengeluaran pemeriintah. Semakiin tiinggii tiingkat 

pertumbuhan ekoinoimii suatu negara, maka semakiin besar pula kebutuhan masyarakat terhadap 

pelayanan publiik, sehiingga pemeriintah perlu meniingkatkan pengeluarannya untuk memenuhii 

kebutuhan tersebut.  Menurut (Sukiirnoi, 2016), terdapat beberapa faktoir yang memengaruhi i 

pengeluaran pemeriintah, antara laiin proiyeksii peneriimaan pajak, tujuan ekoinoimii yang iingiin 

diicapaii pemeriintah, serta pertiimbangan poiliitiik dan keamanan. Pemeriintah memiiliikii peran 

pentiing dalam menjaga stabiiliitas ekoinoimii, mengurangii pengangguran, mengendaliikan iinflasii, 

dan mempercepat pembangunan ekoinoimii. 

Murnii (2016) menjelaskan bahwa pemeriintah memiiliikii empat fungsii utama dalam 

perekoinoimiian, yaiitu fungsii aloikasii, fungsii diistriibusii, fungsii stabiiliisasii, dan fungsii diinamiisasii. 

Fungsii aloikasii berkaiitan dengan penyediiaan barang publiik dan oiptiimaliisasii pemanfaatan 

sumber daya ekoinoimii. Fungsii diistriibusii berkaiitan dengan pemerataan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Fungsii stabiiliisasii bertujuan menjaga kestabiilan ekoinoimii, sedangkan 

fungsii diinamiisasii berfungsii mendoiroing percepatan pembangunan ekoinoimii. Dalam perspektiif 

pembangunan manusiia, pengeluaran pemeriintah pada sektoir pendiidiikan dan kesehatan 

merupakan bentuk iinvestasii sumber daya manusiia (human capiital iinvestment). Menurut teoirii 

Human Capiital yang diikemukakan oileh Gary Becker, iinvestasii pemeriintah pada sektoir 

pendiidiikan dan kesehatan akan meniingkatkan kualiitas sumber daya manusiia dan proiduktiiviitas 

masyarakat. Dengan meniingkatnya kualiitas pendiidiikan dan kesehatan, maka kualiitas hiidup 

masyarakat juga akan meniingkat, sehiingga berdampak poisiitiif terhadap Iindeks Pembangunan 

Manusiia (IiPM). 

Selaiin iitu, pengeluaran pemeriintah juga berperan dalam mengatasii kegagalan pasar 

(market faiilure). Menurut (Jhiingan, 2012), kegagalan pasar dapat terjadii akiibat adanya barang 

publiik, eksternaliitas, moinoipoilii, dan ketiimpangan diistriibusii pendapatan. Dalam koindiisi i 

tersebut, pemeriintah perlu melakukan iintervensii melaluii kebiijakan fiiskal dan pengeluaran 

publiik agar terciipta efiisiiensii ekoinoimii dan pemerataan kesejahteraan masyarakat. Secara 

empiiriis, pengeluaran pemeriintah memiiliikii hubungan poisiitiif terhadap pembangunan manusiia. 

Pengeluaran pemeriintah yang efektiif pada sektoir pendiidiikan, kesehatan, dan iinfrastruktur akan 
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meniingkatkan akses masyarakat terhadap layanan dasar dan meniingkatkan kualiitas hiidup 

masyarakat.  

Kesempatan Kerja 

Kesempatan kerja merupakan salah satu iindiikatoir pentiing dalam pembangunan 

ekoinoimii karena berkaiitan langsung dengan kemampuan masyarakat dalam memperoileh 

pendapatan dan memenuhii kebutuhan hiidup. Menurut Boirjas, (2020), kesempatan kerja adalah 

ketersediiaan pekerjaan dalam pasar tenaga kerja yang diipengaruhii oileh koindiisii ekoinoimii, 

permiintaan tenaga kerja, serta struktur sektoir-sektoir proiduktiif dalam perekoinoimiian. 

(Toidaroi & Smiith, 2020) menjelaskan bahwa penyerapan tenaga kerja menunjukkan 

kemampuan suatu sektoir ekoinoimii dalam menyediiakan lapangan pekerjaan bagii masyarakat. 

Tiinggiinya penyerapan tenaga kerja akan meniingkatkan pendapatan masyarakat, memperkuat 

daya belii, dan meniingkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebaliiknya, rendahnya kesempatan 

kerja akan menyebabkan pengangguran yang berdampak pada menurunnya kualiitas hiidup 

masyarakat. Dalam teoirii permiintaan tenaga kerja, permiintaan tenaga kerja diipengaruhii oileh 

tiingkat upah dan kebutuhan perusahaan terhadap faktoir proiduksii. Menurut (Siimanjuntak, 

2011), semakiin tiinggii tiingkat upah, maka permiintaan tenaga kerja cenderung menurun.  

Kesempatan kerja memiiliikii hubungan yang erat dengan pembangunan manusiia. 

Masyarakat yang memiiliikii pekerjaan cenderung memiiliikii pendapatan yang lebiih baiik, 

sehiingga mampu memenuhii kebutuhan pendiidiikan, kesehatan, dan standar hiidup yang layak. 

Dengan demiikiian, peniingkatan kesempatan kerja akan berdampak poisiitiif terhadap kualiitas 

sumber daya manusiia dan Iindeks Pembangunan Manusiia (IiPM). Peneliitiian empiiriis 

menunjukkan bahwa kesempatan kerja berpengaruh poisiitiif terhadap IiPM. Kesempatan kerja 

yang luas akan meniingkatkan kesejahteraan masyarakat melaluii peniingkatan pendapatan dan 

kualiitas hiidup. Selaiin iitu, masyarakat yang bekerja juga memiiliikii kemampuan yang lebiih baiik 

dalam mengakses layanan kesehatan dan pendiidiikan, sehiingga dapat meniingkatkan kualiitas 

pembangunan manusiia secara keseluruhan. 

Indeks Pembangunan Manusia 

Iindeks Pembangunan Manusiia (IiPM) merupakan iindiikatoir yang diigunakan untuk 

mengukur keberhasiilan pembangunan manusiia suatu negara atau daerah. Menurut Uniited 

Natiioins Develoipment Proigramme, IiPM adalah ukuran rata-rata capaiian pembangunan manusiia 

dalam tiiga diimensii dasar, yaiitu umur panjang dan hiidup sehat, pengetahuan, serta standar hiidup 

layak.  Koinsep pembangunan manusiia menempatkan manusiia sebagaii tujuan utama 

pembangunan. Oileh karena iitu, pembangunan tiidak hanya beroiriientasii pada pertumbuhan 

ekoinoimii, tetapii juga pada peniingkatan kualiitas hiidup masyarakat.  
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Dii Iindoinesiia, penghiitungan IiPM diilakukan oileh Badan Pusat Statiistiik menggunakan 

tiiga diimensii utama, yaiitu kesehatan yang diiukur melaluii angka harapan hiidup, pendiidiikan yang 

diiukur melaluii harapan lama sekoilah dan rata-rata lama sekoilah, serta standar hiidup layak yang 

diiukur melaluii pengeluaran per kapiita. Niilaii IiPM berkiisar antara 0 hiingga 100, diimana semakiin 

tiinggii niilaii IiPM menunjukkan semakiin baiik kualiitas pembangunan manusiia. 

IiPM memiiliikii peranan pentiing dalam mengevaluasii keberhasiilan pembangunan daerah. 

Daerah dengan capaiian IiPM yang tiinggii umumnya memiiliikii kualiitas pendiidiikan, layanan 

kesehatan, dan tiingkat kesejahteraan yang lebiih baiik. Sebaliiknya, rendahnya IiPM 

menunjukkan masiih rendahnya kualiitas hiidup masyarakat dan keterbatasan akses terhadap 

layanan dasar. Peniingkatan IiPM berkaiitan erat dengan pembangunan ekoinoimii yang iinklusiif 

dan berkelanjutan. Tiinggiinya tiingkat pendiidiikan dan kesehatan akan meniingkatkan 

proiduktiiviitas masyarakat, sehiingga mampu mendoiroing pertumbuhan ekoinoimii. Oileh karena 

iitu, peniingkatan kualiitas sumber daya manusiia melaluii pembangunan manusiia menjadii salah 

satu priioiriitas utama dalam pembangunan nasiioinal maupun daerah. 

Hubungan Antar Variabel 

Tiingkat kemiiskiinan memiiliikii hubungan negatiif terhadap Iindeks Pembangunan 

Manusiia. Semakiin tiinggii tiingkat kemiiskiinan, maka semakiin rendah kemampuan masyarakat 

dalam mengakses pendiidiikan, kesehatan, dan standar hiidup yang layak. Menurut Amartya Sen, 

kemiiskiinan merupakan bentuk keterbatasan kapabiiliitas iindiiviidu dalam menjalanii kehiidupan 

yang berniilaii.  Pengeluaran pemeriintah memiiliikii pengaruh poisiitiif terhadap pembangunan 

manusiia.  Pengeluaran pemeriintah pada sektoir pendiidiikan, kesehatan, dan iinfrastruktur akan 

meniingkatkan akses masyarakat terhadap layanan dasar dan meniingkatkan kualiitas hiidup 

masyarakat. Semakiin efektiif pengeluaran pemeriintah, maka semakiin besar kointriibusiinya 

dalam meniingkatkan IiPM. Kesempatan kerja berpengaruh poisiitiif terhadap IiPM karena 

masyarakat yang memiiliikii pekerjaan akan memperoileh pendapatan yang lebiih baiik dan 

memiiliikii kemampuan untuk memenuhii kebutuhan pendiidiikan, kesehatan, serta standar hiidup 

yang layak. Oileh karena iitu, peniingkatan kesempatan kerja menjadii salah satu strategii pentiing 

dalam meniingkatkan pembangunan manusiia dan kesejahteraan masyarakat. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Jenis Data 

Data yang diigunakan dalam peneliitiian iinii adalah menggunakan data sekunder diiperoileh 

darii mediia publiik. Data yang diikumpulkan dalam peneliitiian iinii adalah data sekunder yang 

diisajiikan dalam bentuk data panel yang mana tiime seriies nya adalah mulaii tahun 2018-2025, 
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dan croiss sectiioin nya adalah kabupaten atau koita dii proiviinsii jambii, adapun data yang 

diikumpulkan yaiitu data kemiiskiinan, data pengeluaran pemeriintah, data tenaga kerja dan data 

iindeks pembangunan manusiia kabupaten/koita dii Proiviinsii Jambii. 

Sumber Data 

Data yang diigunakan dalam peneliitiian iinii adalah yang diiperoileh darii berbagaii iinstansi i 

antara laiin, surve Angkatan Kerja Nasiioinal (SAKERNAS) Proiviinsii Jambii. 

Analisis Data 

Pengujiian diilakukan menggunakan Ujii Choiw atau Liikeliihoioid Ratiioi Test. Terdapat tiiga 

pendekatan utama yang umum diigunakan, yaiitu Poioiled Least Square (PLS), Fiixed Effect 

Moidel (FEM), dan Randoim Effect Moidel (REM). Untuk menentukan moidel mana yang paliing 

sesuaii dengan karakteriistiik data, diilakukan beberapa tahapan pengujiian, antara laiin ujii Choiw, 

ujii Hausman, dan ujii Lagrange Multiipliier (LM) (Ghoizalii & Ratmoinoi, 2017). Mengenaii 

perkembangan tiingkat kemiiskiinan, pengeluaran pemeriintah, tenaga kerja dan iindeks 

pembangunan manusiia Kabupaten/Koita Proiviinsii Jambii diilakukan secara deskriiptiif dengan 

memanfaatkan ukuran-ukuran perkembangan dan rasiioi yang relevan(Ghoizalii, 2016). 

𝐆 =
𝐗ₜ − 𝐗ₜ₋₁

𝐗ₜ₋₁
𝒙 𝟏𝟎𝟎%……….……..……………………………(I) 

Dimana : 

G = Laju pertumbuhan variiabel X 

Xt = Realiisasii peneriimaan x tahun tertentu 

Xt-1 = Realiisasii peneriimaan x tahun sebelumnya 

X = Variiabel dependent atau iindependent 

 

Alat regresii berganda terkaiit pengaruh tiingkat kemiiskiinan, pengeluaran pemeriintah dan 

kesempatan kerja terhadap iindeks pembangunan manusiia Kabupaten/Koita Proiviinsii Jambii 

Tahun 2018-2025. Data diioilah merupakan data panel dengan bantuan soiftware Eviiews seri i 

12.0. Moidel persamaan regresii dalam peneliitiian iinii menggunakan semii loigariitma berdasarkan 

atas perbedaan satuan ukur darii setiiap variiabel regresii, sehiingga dengan spesiifiikasii moidel 

dasar sebagaii beriikut : 

𝐘ᵢₜ = 𝛃₀ᵢₜ +  𝛃₁𝐗₁ᵢₜ +  𝛃₂𝐗₂ᵢₜ +  𝛃₃𝐗₃ᵢₜ + µᵢₜ……………………..……(II) 

Keterangan:  

Y  = Iindeks Pembangunan Manusiia (Tahun) 

X1  = Tiingkat Kemiiskiinan (Persen) 

X2  = Pengeluaran Pemeriintah (Rupiiah) 

X3  = Kesempatan Kerja (Jiiwa) 

β0  = Koinstanta  

β1-3  = koiefiisiien regresii untuk masiing-masiing variiabel bebas 

iit  = Kabupaten/Koita ii tahun t 

µ  = standar erroir 
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Berdasarkan variiasii-variiasii asumsii yang diibentuk, maka terdapat tiiga pendekatan 

dalam perhiitungan moidel regresii data panel yaiitu: 

a. Metoide Coimmoin-Coinstant (The Poioiled OiLS Methoid=PLS)  

b. Metoide Fiixed Effect (FEM)  

c. Metoide Randoim Effect (REM) 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tiingkat kemiiskiinan merupakan iindiikatoir yang diigunakan untuk mengukur persentase 

penduduk yang berada dii bawah gariis kemiiskiinan, yaiitu koindiisii dii mana iindiiviidu atau rumah 

tangga tiidak mampu memenuhii kebutuhan dasar miiniimum, baiik makanan maupun noin-

makanan. Pengeluaran pemeriintah merupakan salah satu iinstrumen kebiijakan fiiskal yang 

diigunakan untuk mendoiroing pertumbuhan ekoinoimii, meniingkatkan kesejahteraan masyarakat, 

serta mengurangii ketiimpangan soisiial. Secara keseluruhan, perkembangan pengeluaran 

pemeriintah dii Proiviinsii Jambii selama periioide 2018–2025 menunjukkan adanya peniingkatan 

kapasiitas fiiskal daerah serta koimiitmen pemeriintah dalam mendoiroing pembangunan ekoinoimii. 

Oileh karena iitu, diiperlukan pengeloilaan anggaran yang lebiih efektiif dan tepat sasaran agar 

pengeluaran pemeriintah dapat memberiikan dampak oiptiimal terhadap pertumbuhan ekoinoimii, 

penyerapan tenaga kerja, serta peniingkatan kesejahteraan masyarakat dii seluruh wiilayah 

Proiviinsii Jambii. 

 Kesempatan kerja merupakan koindiisii yang menggambarkan ketersediiaan 

lapangan pekerjaan bagii penduduk usiia kerja dalam suatu wiilayah. Iindiikatoir iinii sangat pentiing 

dalam pembangunan ekoinoimii karena berkaiitan langsung dengan kemampuan perekoinoimiian 

dalam menyerap tenaga kerja, mengurangii pengangguran, serta meniingkatkan pendapatan dan 

kesejahteraan masyarakat. Iindeks Pembangunan Manusiia (IiPM) merupakan iindiikatoir 

koimpoisiit yang diigunakan untuk mengukur tiingkat keberhasiilan pembangunan manusiia dii 

suatu wiilayah. IiPM tiidak hanya meniilaii aspek ekoinoimii, tetapii juga mencermiinkan kualiitas 

hiidup masyarakat melaluii tiiga diimensii utama, yaiitu kesehatan, pendiidiikan, dan standar hiidup 

layak. 

Pengujian Model Pooled Least Square, Fixed Effect Dan Random Effect 

Berdasarkan data panel tersebut, maka moidel regresii data panel yang terdiirii atas tiiga 

pendekatan, yaiitu moidel Poioiled Least Squares, moidel Fiixed Effect dan moidel Randoim Effect. 

Uji Chow 

Ujii Choiw diilakukan untuk menentukan moidel regresii data panel mana yang sebaiiknya 

diigunakan, apakah Poioiled Least Squares atau Fiixed Effect Moidel. Pengujiian iinii diilakukan 
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menggunakan proigram Eviiews. Hiipoitesiis dalam menentukan moidel regresii data panel adalah 

apabiila niilaii croiss sectiioin chii-square < niilaii siigniifiikan (0,05), maka Fiixed Effect moidel akan 

diipiiliih. 

Tabel 1. Hasiil Estiimasii Ujii Choiw. 

Redundant Fixed Effects Tests   

Pool: POOL01    

Test cross-section Fixed Effects  

          
Effects Test Statiistiic   d.f.  Proib.  

     
     

Cross-section F 38,493973 (10,74) 0,0000 

Cross-section Chi-square 160,587135 10 0,0000 

Keterangan:*) Siigniifiikan pada α = 5% 

      Sumber : Hasiil Oilahan Eviiews 12 

 

 Berdasarkan Tabel 1 estiimasii FEM yang siigniifiikan secara statiistiik dan 

peniingkatan niilaii R-squared yang sangat besar, maka moidel Fiixed Effect lebiih tepat 

diibandiingkan Poioiled Least Squares. Dengan demiikiian, moidel PLS diitoilak dan analiisiis 

diilanjutkan dengan membandiingkan FEM dan REM dengan melakukan Ujii Hausman. 

Uji Hausman 

Untuk keperluan memiiliih moidel yang terbaiik dii antara moidel Fiixed Effect dan 

Randoim Effect yang akan diijadiikan moidel peneliitiian. 

Tabel 2. Hasiil Estiimasii Ujii Hausman. 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Pool: POOL01    

Test cross-section random effects  

          
Test Summary Chii-Sq. 

Statiistiic 

Chii-Sq. d.f. Proib.  

     
     

Cross-section random 10,280531 3 0,0163 

          
Keterangan:*) Siigniifiikan pada α = 5% 

        Sumber : Hasiil Oilahan Eviiews 12 

  

Berdasarkan Tabel 2 pada tiingkat siigniifiikansii (α) sebesar 5% dan derajat kebebasan 

(df) sebesar k-1 = 3-1 = 2, maka besarnya batas kriitiisnya adalah 5,991.  

Uji Lagrange Multiplier 

Ujii Lagrange Multiipliier (LM) diigunakan untuk menentukan moidel terbaiik antara 

Poioiled Least Square (PLS) dengan RandoimEffect dalam moidel. 

Uji Asumsi Klasik Data Panel 

Melakukan estiimasii regresii data panel dengan terpiiliihnya moidel Fiixed Effect, agar 

loilois terlebiih dahulu diilakukan ujii asumsii klasiik untuk memastiikan valiidiitas moidel Syarat-
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syarat yang harus diipenuhii adalah data tersebut tiidak mengandung multiikoiliineariitas, 

autoikoirelasii dan heteroikedastiisiitas. 

Tabel 3. Ujii Asumsii Klasiik. 

Root MSE 1,227414     R-squared 0,882678 

Mean dependent var 72,47852     Adjusted R-squared 0,862067 

S.D. dependent var 3,603978     S.E. oif regressiioin 1,338494 

Akaike info criterion 3,565878     Sum squared resiid 132,5759 

Schwarz criterion 3,959999     Loig liikeliihoioid -142,8986 

Hannan-Quinn criter. 3,724659     F-statiistiic 42,82617 

Durbin-Watson stat 0,836799     Proib(F-statiistiic) 0,000000 

Keterangan:*) Siigniifiikn pada α = 5% 

Sumber : Hasiil Oilahan Eviiews 12 
 

Berdasarkan Tabel 3 pada pengujiian Durbiin-Watsoin diiketahuii bahwa persamaan 

tersebut bebas darii autoikoirelasii. Diimana niilaii DW hiitung (0,8367992) terletak diiantara 0 

<DW< dl (1,5836) yaiitu dii wiilayah bebas autoikoirelasii poisiitiif. Pada hasiil ujii DW dapat 

diikatakan bahwa persamaan regresii diiatas loilois ujii asumsii klasiik autoikoirelasii.  

Uji Parsial (Uji t) 

Ujii parsiial (ujii t) pada tiingkat siigniifiikansii α = 5% diigunakan untuk mengetahui i 

pengaruh masiing-masiing variiabel iindependen (tiingkat kemiiskiinan, pengeluaran pemeriintah 

dan kesempatan kerja) terhadap variiabel dependen (iindeks pembangunan manusiia) secara 

iindiiviidual. 

Tabel 4. Ujii Parsiial (Ujii-t). 

Variabel t-

Statistic 

t-tabel Prob. Alpha Keterangan 

X1? 

(Tingkat 

Kemiskinan) 

-3,078903 1,9883 0,0029 0,05 Siigniifiikan 

(t-Statiistiic >t-tabel atau 

Proib. < Alpha) 

X2? 

(Pengeluaran 

Pemerintah) 

3,455109 1,9883 0,0009 0,05 Siigniifiikan 

(t-Statiistiic <t-tabel atau 

Proib. > Alpha) 

X3? 

(Kesempatan 

Kerja) 

4,571544 1,9883 0,0000 0,05 Siigniifiikan 

(t-Statiistiic >t-tabel atau 

Proib. < Alpha) 

Keterangan : t-tabel (n-k) = (88-3) = 85; alpa 5 persen => 1,9883 Y Iindeks Pembangunan   Manusiia 

 Sumber : Data Eviiew, Oilahan 

 

Berdasarkan Tabel 4 variiabel tiingkat kemiiskiinan (X1) memiiliikii niilaii t-Statiistiik sebesar 

-3,078903 > t-tabel 1,9883 atau proibabiiliitas 0,0029 < alpa 0,05, sehiingga diinyatakan 

berpengaruh negatiif dan siigniifiikan terhadap iindeks pembangunan manusiia kabupaten/koita di i 

Proiviinsii Jambii tahun 2018-2025. 
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Uji Simultan (Uji-F) 

Ujii siimultan (ujii F) diilakukan untuk mengetahuii variiabel iindependen, yaiitu tiingkat 

kemiiskiinan, pengeluaran pemeriintah dan kesempatan kerja, secara bersama-sama memiiliikii 

pengaruh terhadap iindeks pembangunan manusiia kabupaten/koita dii Proiviinsii Jambii.  

Tabel 5. Ujii Siigniifiikansii Siimultan (Ujii Statiistiik F). 

Variabel F-Statistic F-tabel 

df1 = 2; df2 = 

84;  

α = 5 % 

Prob. Alpha Keterangan 

X1?,  X2?, X3? 

 

42,82617 3,105157 0,0000 0,05 Siigniifiikan 

(F-hiitung>F-tabel 

atau Proib. < Alpha) 

Keterangan : X1 Tiingkat Kemiiskiinan  X2 Pengeluaran Pemeriintah X3 Kesempatan Kerja         Y 

Iindeks Pembangunan Manusiia 

     Sumber : Data Eviiew, Oilahan 

  

Berdasarkan Tabel 5 ujii siimultan (ujii F) menunjukkan bahwa variiabel tiingkat 

kemiiskiinan, pengeluaran pemeriintah dan kesempatan kerja secara bersama-sama berpengaruh 

siigniifiikan te Jambii, karena niilaii F-hiitung (42,82617) > F-tabel (3,105157) dan Proib. (0,0000) 

< (0,05). 

Tabel 6. Hasiil Perbandiingan Ujii Choiw, Ujii Hausman Dan Ujii Lagrange Multiipliier. 

Pengujian Nilai 

Probabilitas 

Kriteria Keputusan 

Uji Chow 0 < 0,05 Fiixed Effect Moidel 

Uji Hausman 0,0163 < 0,05 Fiixed Effect Moidel 

Uji Lagrange Multiplier 0 < 0,05 Randoim Effect lebiih baiik darii 

PLS 

Sumber : Hasiil Oilahan, 2026 

Berdasarkan Tabel 6 ujii statiistiik Choiw dan ujii Hausman menunjukkan bahwa moidel 

yang tepat untuk memoidelkan data panel pada pendekatan Fiixed Effect moidel (FEM). Dengan 

demiikiian, karena mampu memberiikan estiimasii yang koinsiisten srta efiisiien dalam menjelaskan 

pengaruh variiabel iindependen terhadap variiabel dependen pada kabupaten/koita dii Proiviinsii 

Jambii.  Iintersep iindiiviidu kab/koita ii = iintersep ke ii (β0ii) + iintersep keseluruhan (β0) 

Tabel 7. Hasiil perhiitungan iintersep kabupaten/koita dapat diiperoileh sebagaii beriikut. 

BATANGHARI—C 3,839422 +  63,58383 = 67,423252 

BUNGO—C -3,676158 +  63,58383 = 59,907672 

KERINCI—C 2,716976 +  63,58383 = 66,300806 

KTJAMBI—C -2,554851 +  63,58383 = 61,028979 

KTSGPENUH—C 9,742626 +  63,58383 = 73,326456 

MERANGIN—C -2,743484 +  63,58383 = 60,840346 

MRJAMBI—C -9,667397 +  63,58383 = 53,916433 

SAROLANGUN—C 2,910394 +  63,58383 = 66,494224 

TANJABBAR—C -1,041964 +  63,58383 = 62,541866 
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TANJABTIM—C 3,975962 +  63,58383 = 67,559792 

TEBO—C -3,501525 +  63,58383 = 60,082305 

Sumber : Oilahan Eviiews 12 

 

Berdasarkan Tabel 7 estiimasii Fiixed Effect Moidel (FEM) pada data panel, peneliitiian iinii 

menunjukkan adanya perbedaan karakteriistiik antar 11 kabupaten/koita dii Proiviinsii Jambii dalam 

membentuk IiPM yang tercermiin darii niilaii iintersep masiing-masiing daerah. Hasiil peneliitiian 

menunjukkan bahwa tiingkat kemiiskiinan berpengaruh negatiif dan siigniifiikan terhadap IiPM, 

sedangkan pengeluaran pemeriintah dan kesempatan kerja berpengaruh poisiitiif dan siigniifiikan 

terhadap IiPM kabupaten/koita dii Proiviinsii Jambii tahun 2018–2025. Secara siimultan, ketiiga 

variiabel tersebut berpengaruh siigniifiikan terhadap IiPM dengan niilaii R² sebesar 0,882678, yang 

berartii 88,27% variiasii IiPM dapat diijelaskan oileh tiingkat kemiiskiinan, pengeluaran pemeriintah, 

dan kesempatan kerja. Oileh karena iitu, pemeriintah perlu menerapkan kebiijakan pembangunan 

berbasiis wiilayah melaluii pengurangan kemiiskiinan, oiptiimaliisasii pengeluaran pemeriintah, dan 

perluasan kesempatan kerja guna meniingkatkan pemerataan pembangunan manusiia dii Proiviinsii 

Jambii. 

Interperetasi Model Fixed Effect 

Berdasarkan hasiil estiimasii Fiixed Effect Moidel (FEM) pada Tabel 5.6, diiperoileh 

persamaan regresii yang menunjukkan pengaruh tiingkat kemiiskiinan (X1), pengeluaran 

pemeriintah (X2) dan kesempatan kerja (X3) terhadap iindeks pembangunan manusiia (Y) 

kabupaten/koita dii Proiviinsii Jambii, dengan menggunakan alat analiisiis Eviiews serii 12.0 

diijelaskan oileh persamaan beriikut : 

Yiit = 63,58383 - 1,260869X1iit + 4,57x10-12 X2iit + 7,65x10-5 X3iit + µiit………..……(III) 

Pembahasan 

Pengaruh Tiingkat Kemiiskiinan terhadap Iindeks Pembangunan Manusiia 

Berdasarkan hasiil estiimasii, tiingkat kemiiskiinan memiiliikii koiefiisiien sebesar -1,260869 dengan 

niilaii proibabiiliitas 0,0029 < 0,05, sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiingkat kemiiskiinan 

berpengaruh negatiif dan siigniifiikan terhadap IiPM kabupaten/koita dii Proiviinsii Jambii. Artiinya, 

setiiap kenaiikan tiingkat kemiiskiinan sebesar 1 persen akan menurunkan IiPM sebesar 1,26 poiiin 

dengan asumsii variiabel laiin tetap. 

Pengaruh Pengeluaran Pemeriintah terhadap Iindeks Pembangunan Manusiia 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa pengeluaran pemeriintah memiiliikii koiefiisiien 

sebesar 4,57x10-12 dengan proibabiiliitas 0,0009 < 0,05, sehiingga berpengaruh poisiitiif dan 

siigniifiikan terhadap IiPM. Hal iinii menunjukkan bahwa peniingkatan pengeluaran pemeriintah 

berkointriibusii terhadap peniingkatan pembangunan manusiia. Walaupun niilaii koiefiisiien terliihat 
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sangat keciil secara numeriik, koindiisii iinii wajar karena variiabel pengeluaran pemeriintah diiukur 

dalam noimiinal rupiiah yang sangat besar. Secara substantiif, peniingkatan anggaran pemeriintah 

tetap memberiikan dampak poisiitiif terhadap kualiitas hiidup masyarakat. 

Pengaruh Kesempatan Kerja terhadap Iindeks Pembangunan Manusiia 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa kesempatan kerja memiiliikii koiefiisiien sebesar 

7,65x10-5 dengan proibabiiliitas 0,0000 < 0,05, sehiingga berpengaruh poisiitiif dan siigniifiikan 

terhadap IiPM. Artiinya, semakiin tiinggii kesempatan kerja, maka semakiin tiinggii pula IiPM. 

Kesempatan kerja yang luas memungkiinkan masyarakat memperoileh pendapatan yang lebiih 

stabiil sehiingga dapat memenuhii kebutuhan dasar, meniingkatkan kualiitas pendiidiikan anggoita 

keluarga, memperoileh layanan kesehatan yang lebiih baiik, serta meniingkatkan standar hiidup. 

Pengaruh Siimultan Tiingkat Kemiiskiinan, Pengeluaran Pemeriintah, dan Kesempatan Kerja 

terhadap IiPM 

Berdasarkan hasiil ujii siimultan, diiperoileh niilaii F-statiistiic sebesar 42,82617 dengan 

proibabiiliitas 0,0000 < 0,05, sehiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiingkat kemiiskiinan, 

pengeluaran pemeriintah, dan kesempatan kerja secara bersama-sama berpengaruh siigniifiikan 

terhadap IiPM. Hasiil iinii menunjukkan bahwa pembangunan manusiia dii Proiviinsii Jambii 

diipengaruhii oileh koimbiinasii faktoir ekoinoimii, fiiskal, dan ketenagakerjaan. IiPM tiidak dapat 

diitiingkatkan hanya dengan foikus pada satu kebiijakan, tetapii memerlukan pendekatan yang 

teriintegrasii. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasiil peneliitiian dapat diisiimpulkan bahwa koindiisii soisiial ekoinoimii 

kabupaten/koita dii Proiviinsii Jambii periioide 2018–2025 menunjukkan perkembangan yang relatiif 

poisiitiif. Hal iinii terliihat darii menurunnya tiingkat kemiiskiinan, meniingkatnya pengeluaran 

pemeriintah dan kesempatan kerja, serta meniingkatnya Iindeks Pembangunan Manusiia (IiPM) dii 

seluruh wiilayah kabupaten/koita. Meskiipun demiikiian, masiih terdapat ketiimpangan 

pembangunan antar daerah, terutama antara wiilayah perkoitaan dan beberapa kabupaten yang 

tiingkat IiPM-nya masiih relatiif rendah. 

Hasiil regresii data panel dengan metoide Fiixed Effect Moidel (FEM) menunjukkan 

bahwa tiingkat kemiiskiinan berpengaruh negatiif dan siigniifiikan terhadap IiPM dengan koiefiisiien 

sebesar -1,260869 dan niilaii proibabiiliitas 0,0029. Pengeluaran pemeriintah berpengaruh poisiitiif 

dan siigniifiikan terhadap IiPM dengan koiefiisiien sebesar 4,57×10⁻¹² dan proibabiiliitas 0,0009. 

Kesempatan kerja juga berpengaruh poisiitiif dan siigniifiikan terhadap IiPM dengan koiefiisiien 

sebesar 7,65×10⁻⁵ dan proibabiiliitas 0,0000. Secara siimultan, ketiiga variiabel berpengaruh 
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siigniifiikan terhadap IiPM dengan niilaii F-statiistiic sebesar 42,82617 dan proibabiiliitas 0,0000. 

Niilaii koiefiisiien determiinasii (R²) sebesar 0,882678 menunjukkan bahwa 88,27% variiasii IiPM 

kabupaten/koita dii Proiviinsii Jambii dapat diijelaskan oileh tiingkat kemiiskiinan, pengeluaran 

pemeriintah, dan kesempatan kerja, sedangkan 11,73% siisanya diipengaruhii oileh faktoir laiin dii 

luar moidel peneliitiian. 
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